BAB VI

KESITMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan
dapat disimpulkan
1. Ada perbedaan pehgaruh pH terhadap stabilitas
ketokonazol dalam sediaan shampoo pada parameter
tetapan laju peruraian (k) dalam formula I, II dan
III, dimana harga k rata-rata adalah

= 6,3639 x 1079 hari !

=
l

Formula 1

1,8657 x 10 S hari t

=
|

Formula IT

Formula IIT : k = 7,2943 x 10~ % hari!}

2. pH sediaan Kketokonazol dalam sediaan shampoo yang
* baik adalah pH 6 dengan laju peruraian (k) terkecil

dan t90% terbesar.
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BAB VIX

SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan

1. Perlu dilakukan penelitian stabilitas ketoko-
nazol dalam bentuk sediaan lain.

2. Perlu dilakukan penentuan stabilitas sediaan

shampoo Ketokonazol secara mikrobiologis.
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